ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penafsiran Bisri Mustofa Terhadap Ayat-ayat Haji
Dalam Kitab Al-Ibriz” ini ditulis oleh Abdul Qoyum Fanani dengan dosen
pembimbing skripsi ustadzah Robitoh Widi Astuti, M. Hum.

Kata Kunci: Haji, Tafsir Al-lbriz, Relevansi Haji dengan persatuan umat
Islam di Indonesia

Penelitian ini mengkaji penafsiran Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan ibadah haji dalam kitab Al-lbriz, dengan fokus pada pemahaman
nilai-nilai haji dan relevansinya terhadap simbol persatuan umat Islam di Indonesia.
Haji sebagai rukun Islam yang kelima memiliki dimensi spiritual dan sosial yang
sangat penting. Namun, meskipun hukum dan pelaksanaannya telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an dan hadis, pemahaman tentang hikmah, nilai, dan implementasi
haji masih sering dianggap sulit, terutama bagi sebagian umat Islam yang belum
cukup mendalami ajaran agama. Kitab Al-1briz karya Bisri Mustofa, yang disajikan
dalam bahasa lokal dengan Bahasa Jawa, bertujuan untuk memudahkan
pemahaman masyarakat tentang makna dan inti ajaran agama, khususnya terkait
pelaksanaan haji.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep haji menurut Bisri
Mustofa dalam Al-lbriz serta mengeksplorasi relevansi penafsirannya terhadap
simbol persatuan umat Islam di Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode tematik. Peneliti
mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan haji
serta mengkaji pemikiran Bisri Mustofa, dengan mengaitkan ayat-ayat tersebut
pada konteks sosial umat Islam di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research). Data primer berupa Al-Qur’an dan kitab Al-Ibriz karya
Bisri Mustofa, sedangkan data sekunder mencakup buku dan jurnal yang relevan.
Proses analisis dilakukan secara deskriptif dengan mengklasifikasikan ayat-ayat
haji dalam Al-Qur'an sesuai penjelasan dalam kitab Al-lbriz. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang sistematis tentang konsep haji
menurut tafsir Bisri Mustofa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Bisri Mustofa memberikan
pemahaman mendalam mengenai ibadah haji sebagai simbol kesetaraan dan
persatuan umat Islam. Melalui ritual-ritual haji, seperti miqat, niat, wuquf, dan sa’i,
umat Islam diingatkan akan pentingnya persatuan tanpa memandang ras, suku, atau
status sosial. Haji mengajarkan kesederhanaan, solidaritas, dan kebersamaan yang
menghilangkan egoisme, serta memupuk kepedulian sosial. Penafsiran Bisri
Mustofa juga memperlihatkan bagaimana haji dapat menjadi simbol pengingat bagi
umat Islam tentang pentingnya persatuan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
menghadapi berbagai tantangan sosial dan politik di Indonesia.
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ABSTRACT

The thesis titled ""Bisri Mustofa’s Interpretation of Verses About Hajj in
the Al-lbriz Book™ was written by Abdul Qoyum Fanani, with Ustadzah Robitoh
Widi Astuti, M. Hum., as the thesis advisor.

Keywords: Hajj, Tafsir Al-1briz, The Relevance of Hajj to the Unity of the
Muslim Community in Indonesia

This study examines Bisri Mustofa's interpretation of verses related to the
Hajj pilgrimage in the Al-lbriz book, focusing on the understanding of Hajj values
and their relevance to the symbol of Islamic unity in Indonesia. Hajj, as the fifth
pillar of Islam, holds profound spiritual and social dimensions. However, despite
its legal aspects and practices being explained in the Qur'an and Hadith,
understanding the wisdom, values, and implementation of Hajj is often considered
challenging, particularly for some Muslims who have not sufficiently delved into
religious teachings. The Al-lbriz book by Bisri Mustofa, presented in the local
Javanese language, aims to facilitate public understanding of the meaning and
essence of religious teachings, especially regarding the implementation of Hajj.

This study aims to identify the concept of Hajj according to Bisri Mustofa
in Al-lbriz and explore the relevance of his interpretation to the symbol of Islamic
unity in Indonesia. The approach used in this research is qualitative with a thematic
method. The researcher collects and analyzes Qur'anic verses related to Hajj and
examines Bisri Mustofa's thoughts, linking these verses to the social context of
Muslims in Indonesia.

The study employs a qualitative method with a library research approach.
Primary data include the Qur'an and the Al-lbriz book by Bisri Mustofa, while
secondary data comprise relevant books and journals. The analysis process is
conducted descriptively by classifying the Qur'anic verses about Hajj as explained
in Al-lbriz. This approach aims to provide a systematic understanding of the concept
of Hajj according to Bisri Mustofa’s interpretation.

The findings of the study reveal that Bisri Mustofa's interpretation offers a
profound understanding of Hajj as a symbol of equality and unity among Muslims.
Through Hajj rituals such as miqgat, intention, wuquf, and sa’i, Muslims are
reminded of the importance of unity, regardless of race, ethnicity, or social status.
Hajj teaches simplicity, solidarity, and togetherness, eliminating egoism and
fostering social awareness. Bisri Mustofa's interpretation also highlights how Hajj
can serve as a symbolic reminder for Muslims about the significance of unity in
daily life and in addressing various social and political challenges in Indonesia.
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